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Kata kunci: Abstrak:

Fitoremediasi, Salah satu upaya pengelolaan untuk meningkatkan kualitas air dan
Sistem mengoptimalkan pemanfaatan limbah air budidaya adalah menggunaan
Resirkulasi sistem fitoremediasi dengan resirkulasi tertutup. Tujuan kegiatan ini adalah
Tertutup, lkan mengaplikasikan teknologi yang efektif dan efisien dalam memanfaatkan air
Lele, hasil limbah buangan budidaya lele dengan sistem sirkulasi tertutup (Closed
Kangkung, Resirculation System). Metode kegiatan adalah penyuluhan dan diskusi,
Kelompok pelatihan, praktek dan demoplot serta pendampingan berkelanjutan.
Mitra Kelompok mitra PKM adalah Kelompok Pembudidaya lkan “Lestari Makmur”

di Desa Sambangan, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan, Propinsi Jawa
Timur. llmu pengetahuan dan teknologi yang diberikan adalah metode
pemanfaatan air hasil limbah (Fitoremediasi) buangan budidaya lele
menggunakan Kangkung (/lpomoea aquatica) dengan sistem sirkulasi
tertutup (Closed Resirculation System). Semangat dan motivasi kelompok
mitra sangat tinggi dan antusias dalam menerima pengetahuan dan
mengaplikasikan teknologi yang diberikan. Kelompok mitra yaitu kelompok
pembudidaya (Pokdakan) Lestari Makmur mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan teknologi tepat guna tentang pengolahan hasil buangan
limbah budidaya ikan lele dengan memanfaatkan tumbuhan kangkung
sebagai bahan fitoremediasi dengan menggunakan sistem CRS (close
resirculation system). Kelompok mitra memiliki semangat yang tinggi untuk
semakin mengembangkan budidaya lele di Lamongan.
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PENDAHULUAN

Kegiatan budidaya menghasilkan limbah padat dan limbah cair yang berasal dari feses
dan sisa pakan ikan (Ciptanto, 2010). Akumulasi limbah tersebut dapat menyebabkan
penurunan kualitas air yang berpengaruh terhadap proses fiiologis, tingkah laku,
pertumbuhan, dan mortalitas ikan (Viella, 2013). Teknologi budidaya yang ramah lingkungan
dan hemat air sangat dibutuhkan. Tang et al. (2009) menyebutkan teknologi berbasis
akuakultur diperlukan untuk mengolah buangan hasil budidaya ikan karena penggunaan
biofilter konvensional seperti terbukti tidak memberikan kemajuan yang berarti.

Salah satu upaya pengelolaan untuk meningkatkan kualitas air dan mengoptimalkan
pemanfaatan limbah air budidaya adalah dengan sistem fitoremediasi secara resirkulasi
tertutup (Sikawa and Yakupiyiyage, 2010). Diver (2005) menyebutkan bahwa sistem ini
memanfaatkan simbiosis mutualisme antara tanaman dan ikan berdasarkan pada
pemanfaatan buangan hasil metabolisme ikan oleh tanaman, penerapan sistem polikultur,
efisiensi pemanfaatan air, penyediaan produk pangan organik dan peningkatan pendapatan.

Prinsip dari sistem resirkulasi adalah penggunaan kembali air hasil budidaya.
Keuntungan sistem resirkulasi, yaitu dapat meminimalisir penggunaan air dan mereduksi
bahan organik seperti amonia, nitrit, dan buffer pH (Effendi dkk, 2016). Fitoremediasi
merupakan penggunaan tumbuhan untuk menurunkan, mengekstrak atau menghilangkan
senyawa organik dan anorganik dari limbah (Hadiyanto dan Christwardana, 2012). Keunggulan
teknologi fioremediasi dibandingkan dengan teknologi pengolahan limbah lain adalah proses
dilakukan secara alami, biaya lebih rendah, reduksi bahan organik secara permanen, terjadi
hubungan sinergi antara tanaman, organisme, dan lingkungan serta tidak memerlukan
teknologi yang tinggi (Alberto and Sigua, 2013).

Sistem ini menghasilkan multi produk (ikan dan sayuran) yang tidak terkontaminasi
pestisida maupun zat kemotherapeutik lainnya, sehingga lebih segar, sehat, dan higienis.
(Setijaningsih dan Suryaningrum, 2015). Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
bahan fitoremediasi adalah tumbuhan kangkung (/lpomoea aquatica). Kangkung dapat
memanfaatkan nutrien seperti nitrogen dan fosfor untuk pertumbuhan. Selain dapat
digunakan sebagai agen fitoremediator limbah, kangkung memiliki nilai ekonomi, yaitu juga
dapat dipanen dan dikonsumsi.

Permasalahan Kurangnya pengetahuan dan keterampilan pembudidaya ikan tentang
pengolahan hasil buangan limbah budidaya ikan lele, rendahnya kualitas dan pertumbuhan
serta tingkat kelangsungan hidup ikan lele yang rendah akibat limbah bahan organik yang tidak
terbuang hingga saat ini menjadi perhatian serius bagi para pembudidaya ikan lele, termasuk
kelompok mitra PKM. Hal ini diperoleh berdasarkan survei dan pemetaan lokasi serta diskusi
yang dilakukan bersama dengan Ketua dan beberapa anggota kelompok mitra PKM. Oleh
karena itu, iptek tepat guna yang sederhana dan mudah untuk diterapkan secara langsung di
lapangan oleh para pembudidaya ikan lele ini sangat diperlukan, untuk mengatasi
permasalahan tersebut.
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METODE PENELITIAN

Pelaksanaan Kegiatan PKM
Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan Mei-Oktober 2021. Kegiatan ini dilaksanakan di
kelompok mitra PKM Kelompok Pembudidaya lkan (Pokdakan) Lestari Makmur di Desa
Sambangan, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan, Propinsi Jawa Timur.
Metode Pelaksanaan PKM
Metode pendekatan dalam pelaksanaan PKM ini adalah melalui pemberian wawasan, ilmu
pengetahuan dan teknologi (ipteks) yang sederhana dan mudah untuk diaplikasikan serta
dikembangkan oleh masyarakat, khususnya kelompok mitra PKM. Nantinya diharapkan mitra
(khalayak sasaran) kegiatan PKM ini dapat dijadikan percontohan (pilot project) lebih lanjut
bagi masyarakat di sekitar lokasi mitra atau luar daerah. Sarana tempat penyuluhan dan
pelatihan serta praktek secara langsung (demoplot) untuk kegiatan PKM ini telah tersedia di
kelompok mitra.

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan PKM ini, meliputi:
a. Persiapan

Persiapan dilakukan bersama pengurus dan anggota kelompok untuk menyepakati jadwal
kegiatan yang akan dilakukan. Selanjutnya adalah mempersiapkan bahan dan alat-alat yang
diperlukan diantaranya:

1. Pengadaan/pembelian bak budidaya;

2. Pengadaan/pembelian pompa celup, aerator, pipa PVC, timba plastik dan bahan filter.

b. Pelaksanaan

1. Penyuluhan
Dalam penyuluhan dilakukan secara tutorial dan diskusi dengan anggota kelompok
pembudidaya ikan. Penyuluhan dilakukan bertempat di rumah ketua kelompok dan
halaman balai desa Pada pertemuan hari pertama menyampaikan materi penyuluhan
tentang prinsip-prinsip pemanfaatan limbah. Materi pada pertemuan hari kedua adalah
memperkenalkan cara- pemanfaatan limbah hasil buangan budidaya dengan teknologi
fitoremediasi menggunakan Ipomoea aquatica (kangkung) dengan sistem CRS “closed
resirculation system”.

2. Pelatihan penyusunan filterisasi yang tersusun mulai yang teratas terdiri dari: Tanaman

Kangkung, tanah, arang aktif, pasir, kertas saring atas, bioball, kertas saring bawah;

Pelatihan tentang frekuensi pakan yang baik.

Pelatihan dan pendampingan tentang penghitungan kualitas air selama budidaya

Pendampingan teknis panen

o g~ w

Diskusi dengan pihak-pihak terkait yang terdiri dari untuk menentukan kesesuaian harga
sehingga sama-sama bisa mensejahterakan semua pelaku usaha.
c. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi kegiatan pada kelompok mitra PKM secara berkala, sedangkan
rencana tindak lanjut PKM dan pendampingan secara berkesinambungan di masa mendatang
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akan disusun dengan melibatkan beberapa pihak terkait. Pembinaan secara berkelanjutan
kepada kelompok mitra PKM dan masyarakat sekitar akan diupayakan oleh Perguruan Tinggi
pelaksana dan bekerjasama dengan Dinas terkait (Dinas Perikanan) di tingkat Kabupaten
Lamongan maupun di tingkat Propinsi Jawa Timur.

Gambar 1. Survey lokasi budidaya ikan kelompok mitra PKM bersama Ketua Pokdakan Lestari
Makmur, Desa Sambangan, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan

1hy) SN

Gambar 2. Penyuluhan dan diskusi bersama Pokdakan Lestari Makmur dan warga Desa
Sambangan bertempat di Balai Desa Sambangan, Kecamatan Babat, Kabupaten

Lamongan

Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right© 2022, Saad et al.,
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Gambar 4. Kegiatan monitoring dan evaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok Pembudidaya lkan “Lestari Makmur” merupakan kelembagaan yang berfungsi
sebagai organisasi pembudidaya ikan di desa Sambangan. Salah satu tujuan didirikannya
kelompok tersebut adalah sebagai wadah silaturahmi dan tukar pengalaman antar warga
pembudidaya ikan khususnya tentang usaha budidaya ikan lele.

Secara umum kondisi usaha budidaya ikan lele di desa Sambangan masih jauh dari
layak. Usaha ini masih bersifat sambilan dan dikelola secara tradisional. Banyak permasalahan
yang ada diantaranya: minimnya kualitas SDM, kondisi kolam budidaya yang mudah rusak dan
belum layak standar, pemilihan bibit lele yang sering kali jelek, kesehatan ikan lele yang sering
terganggu seperti banyaknya ekto-endo parasit, bakteri dan virus yang menyerang akibat
buruknya pengelolaan kualitas air. Permasalahan tersebut menjadikan pembudidaya ikan
cenderung merugi karena nilai kelulushidupan (survival rate) ikan yang rendah sehingga
mengakibatkan nilai produksinya juga rendah.

Hasil kegiatan PKM ini adalah anggota kelompok mitra yaitu kelompok pembudidaya
(Pokdakan) Lestari Makmur mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan teknologi tepat
guna tentang pengolahan hasil buangan limbah budidaya ikan lele dengan memanfaatkan
tumbuhan kangkung sebagai bahan fitoremediasi dengan menggunakan sistem CRS (close
resirculation system), sebagaimana yang terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. Peran aktif
anggota kelompok mitra Lestari Makmur dan warga Desa Sambangan dapat terlihat dari
banyaknya pertanyaan dan penyampaian pengalaman mereka terutama kendala-kendala yang
ditemui dalam budidaya ikan lele, seperti terkait pengelolaan kualitas air budidaya dan
penanganan penyakit ikan (Gambar 2).

Materi pelatihan pada kelompok mitra PKM adalah Pengolahan Hasil Buangan Limbah,
Pemanfaatan Tumbuhan Kangkung sebagai Bahan Fitoremesiasi dan pengelolaan budidaya lele
dengan sistem sirkulasi tertutup (Closed Resirculation System). Saat diskusi juga dipaparkan dan
dibahas tentang frekuensi pakan yang baik, perhitungan kualitas air dan penangan penyakit
pada budidaya lele, seperti terlihat pada Gambar 2 dan 3.

Bantuan peralatan budidaya ikan lele seperti kolam dan benih ikan lele strain Mutiara,
peralatan dan bahan fitoremediasi dengan menggunakan kangkung juga serta test kit
pengukur kualitas air budidaya diberikan kepada Kelompok Mitra PKM. Hal ini disambut sangat
baik dan antusias oleh kelompok mitra dikarenakan peralatan yang disumbangkan memang
benar-benar diharapkan dan butuhkan serta sangat bermanfaat bagi kelompok mitra untuk
mengembangkan budidaya ikan lele, sebagaimana yang terlihat pada Gambar 3.

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan sebagai upaya mengetahui hasil uji coba
metode atau teknologi yang telah disampaikan dan diaplikasikan oleh kelompok mitra
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Tabel 1. Uji coba penggunaan teknologi fitoremediasi menggunakan kangkung dengan sistem
CRS (closed resirculation system)

Parameter Metode Pemeliharaan Keterangan
Stagnan Sirkulasi Fitoremediasi
Ikan yang dipelihara
Kualitas air adalah ikan lele dengan
pH 6,9 7 7,9 ukuran tebar 4-6 cm
Suhu 26,7 29,1 29,6
Amonia 3 2 1 Jumlah ikan 1,000 ekor
Bobot (g/hari) 7,4 8,6 10,4 per kolam
Kelangsungan
hidup (%) 70 85 97 Pakan yang diberikan

pakan buatan komersial
pabrik

PKM. Monitoring dan evaluasi kegiatan juga dilaksanakan sebagai upaya kontrol terhadap
keberlanjutan pelaksanaan kegiatan PKM, sebagaimana terlihat pada Gambar 4.

Berdasarkan hasil uji coba teknologi fitoremediasi menggunakan kangkung dengan sistem CRS
(closed resirculation system) yang dibandingkan dengan tanpa menggunakan metode tersebut
yang dilaksanakan oleh kelompok mitra PKM, menunjukkan bahwa teknologi fitoremediasi
menggunakan kangkung dengan sistem CRS (closed resirculation system) memberikan hasil yang
positif dan lebih baik dalam meningkatkan kualitas budidaya ikan lele. lkan lele yang dipelihara
menggunakan teknologi fitoremediasi memperlihatkan kualitas air yang relatif baik
dibandingkan tanpa menggunakan teknologi fitoremediasi, pertambahan bobot juga terlihat
menunjukkan pola peningkatan yang baik dengan tingkat kelulus hidupan yang lebih tinggi
dengan rata-rata 95%. sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kelompok mitra yaitu kelompok pembudidaya (Pokdakan) Lestari Makmur mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan teknologi tepat guna tentang pengolahan hasil buangan
limbah budidaya ikan lele dengan memanfaatkan tumbuhan kangkung sebagai bahan
fitoremediasi dengan menggunakan sistem CRS (close resirculation system). Kelompok
mitra memiliki semangat yang tinggi untuk semakin mengembangkan budidaya lele di
Lamongan.
Saran
Perlu adanya pendampingan berkelanjutan untuk peningkatan budidaya ikan lele di Lamongan
khususnya di Desa Sambangan, Kecamatan Babat.
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